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Livestock is an agricultural sub-sector that plays a very important role in providing food 

needs, especially animal protein. The more chickens there are, the more manure will be 

produced so that the Ammonia Gas (NH3) will be higher. The research method used is 

the observational research method, which is descriptive analytical with a cross-sectional 

approach. Based on the results of observations made on broiler chicken cage workers, 

most respondents agreed that the smell of ammonia (NH3) in broiler chicken cages 

disturbed their sense of smell. Most respondents had the answer. For measurements at 

points 2 and 3, there was a lower average NH3 concentration., this is because there is 

not too much broiler chicken waste and there is not too much activity in the cage at 

points 2 and 3 so the NH3 concentration is low. Most of them had answers agree with 

values 38, 38, 38, 38, 39, 43, 45, 48, and some had answers quite agree with values 30 

and 33. It can be concluded that exposure to ammonia gas (NH3) is high in the 

environment. Broiler chicken cages have a negative impact on workers' sense of smell, 

and can increase the risk of partial anosmia (partial loss of the ability to smell) in broiler 

chicken cage workers. As many as 80% of respondents agreed that impaired sense of 

smell was caused by the smell of ammonia. These disorders not only reduce workers' 

quality of life, but also have the potential to affect their performance in carrying out 

daily tasks. 
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Informasi Artikel Abstrak 

Sejarah Artikel 
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Direvisi: 28-06-2025 

Dipublikasi: 30 -06 -2025 

Peternakan merupakan sub sektor pertanian yang berperan sangat penting dalam 

penyediaan kebutuhan pangan khususnya protein hewani. Semakin banyak jumlah ayam 

maka semakin banyak kotoran yang dihasilkan sehingga Gas Amonia (NH3) semakin 

tinggi. Metode Penelitian yang digunakan yaitu Metode penelitian observasional, yang 

bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan pada pekerja kandang ayam broiler sebagian besar responden 

sutuju bahwa bau amonia (NH3) didalam kandang ayam broiler menganggu indra 

penciuman mereka, sebagian besar responden memiliki jawaban Untuk pengukuran pada 

titik 2 dan 3 terdapat rata-rata konsentrasi NH3 yang lebih rendah, hal ini dikarenakan 

kotoran ayam broiler tidak terlalu banyak dan tidak terlalu banyak aktivitas didalam 

kandang yang berada pada titik 2 dan 3 sehingga konsentrasi NH3 rendah. Sebagian besar 

memiliki jawaban setuju dengan nilai 38, 38, 38, 38, 39, 43, 45, 48, dan sebagian 

memiliki jawaban cukup setuju dengan nilai 30, dan 33., dapat disimpulkan bahwa 

paparan gas amonia (NH3) yang tinggi di lingkungan kandang ayam broiler berdampak 
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negatif terhadap indra penciuman pekerja, dan dapat meningkatkan resiko anosmia 

parsial (kehilangan sebagian kemampuan mencium) pada pekerja kandang ayam broiler. 

Sebanyak 80% responden setuju bahwa ganguan indra penciuman disebabkan oleh bau 

amonia. Gangguan ini tidak hanya mengurangi kualitas hidup pekerja, tetapi juga 

berpotensi memengaruhi kinerja mereka dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

 

 Sitasi: 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perternakan ayam broiler dalam beberapa tahun di Pulau Lombok telah 

mengalami perkembangan yang signifikan, dengan peningkatan populasi dan produktivitas ayam 

broiler. Namun, Perternakan ayam broiler di Pulau Lombok juga menghadapi beberapa tantangan, 

seperti ketergantungan pada impor pakan dan bahan lainnya, serta keterlibatan masyarakat dalam 

sektor pertanian (Purnamasari, 2021). Ayam broiler dikenal sebagai ternak yang paling ekonomis 

bila dibandingkan dengan ternak yang lain. Kecepatan pertambahan bobot badan atau produksi 

daging dalam waktu yang relatif singkat yaitu sekitar kurang lebih 4- 5 minggu produksi daging sudah 

dapat dipanen merupakan kelebihan yang dimiliki dari ternak ayam broiler (Murtidjo, 2003). 

Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan dari usaha peternakan adalah pencemaran 

lingkungan berupa bau dan limbah sisa produksi. Salah satu faktor penyebab bau tidak sedap adalah 

kandungan Gas Amonia (NH₃) yang tinggi, 

walaupun sebenarnya dari kotoran ayam bisa terurai menjadi Gas beracun lain seperti 

dihidrogen sulfida (H₂S), karbon dioksida (CO2), dan metana (CH4), namun diantara Gas beracun 

tersebut yang paling banyak menimbulkan masalah kesehatan adalah Gas Amonia (NH3). Gas Amonia 

(NH3) yang terbentuk dari kotoran ayam nantinya akan menguap di udara. Kadar Gas Amonia (NH3) 

yang berada di lingkungan peternakan dipengaruhi oleh jumlah ayam dan umur ayam. Semakin 

banyak jumlah ayam maka semakin banyak kotoran yang dihasilkan sehingga Gas Amonia (NH3) 

semakin tinggi. Selain jumlah ayam, faktor lain yang tak kalah penting adalah umur ayam. 

Gas Amonia (NH3) merupakan Gas beracun dan korosif serta bersifat iritan terhadap manusia. 

Gas Amonia (NH₃) dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui jalur inhalasi, ingesti, dan dermal 

(BPOM, 2012). Rata – rata Gas Amonia (NH3) yang masuk ke dalam tubuh 78,3% lewat jalur inhalasi 

dan 21,7% lewat jalur ingesti. Efek Gas Amonia (NH3) terhadap manusia meliputi saluran 
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pernapasan, mata, kulit dan saluran cerna. Gejala yang ditimbulkan akibat terpapar Gas Amonia (NH3) 

dapat berupa mata berair dan gatal, hidung iritasi, gatal dan sesak, iritasi tenggorokan, kerongkongan 

dan jalan pernapasan terasa panas dan kering, dan batuk – batuk (Hutabarat, 2007). 

 

METODE PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada peternakan kandang ayam broiler di    Desa Sepit, Kecamatan 

Keruak, Kabupaten Lombok Timur. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, variabel X (variabel 

bebas) dan variabel Y (variabel terikat). Adapun variable X dan Y adalah: 

 

X 
 

Y 
 

Gambar  2. Bagan Variabel X dan Y 

X : Tingkat Konsentrasi Gas Amonia (NH3) 

Y : Gangguan Indra Penciuman 
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Secara sederhana, variabel bebas dapat diartikan sebagai variabel yang mempengaruhi atau 

memberikan dampak terhadap variabel lainnya. Mengutip buku Metode Penelitian oleh Azwar 

Saifuddin, independent variabel (X) atau variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya 

mempengaruhi variabel lain. Dapat pula dikatakan bahwa variabel bebas adalah variabel yang 

pengaruhnya terhadap variabel lain ingin diketahui.  

Variabel ini dipilih dan sengaja dimanipulasi oleh peneliti agar efeknya terhadap variabel lain 

tersebut dapat diamati dan diukur. Dependent variabel (Y) atau variabel terikat adalah variabel 

penelitian yang diukur untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel lain. Besar efek 

tersebut diamati dari ada tidaknya, timbul hilangnya, besar mengecilnya, atau berubahnya variasi 

yang tampak sebagai akibat perubahan pada variabel lain. 

 

C. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

1. Data Primer 
a.    Angket Skala Likert 

Tujuan utama dari penggunaan angket dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan 

informasi yang konsisten dan terstruktur tentang pendapat, sikap, perilaku, atau karakteristik 

dari responden terkait dengan gangguan indra penciuman para pekerja di kandang ayam broiler. 

Angket  skala Likert  dikembangkan oleh Rensis Likert pada tahun 1932. Skala ini digunakan 

untuk mengukur sikap atau pendapat seseorang terhadap suatu pernyataan atau topik melalui 

serangkaian pertanyaan yang memiliki level-level, seperti "Sangat Setuju (5)”, "Setuju (4)”, 

"Cukup Setuju (3)”, "Tidak Setuju (2)”, dan "Sangat Tidak Setuju (1). Angket skala Likert 

biasanya terdiri dari beberapa pertanyaan yang diajukan kepada responden. Responden diminta 

untuk memberikan tanggapan dengan memilih salah satu dari beberapa pilihan yang tersedia, 

yang mewakili tingkat setuju atau tidak setuju mereka terhadap pernyataan yang diajukan. 

b. Pengamatan (Observasi) 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui informasi upaya membatasi 

dari paparan di tempat kerja pada pekerja kandang ayam broiler. 

c. Pengukuran 

Pengukuran dalam penelitian ini yaitu pengukuran gas amonia NH₃ pada kandang ayam 

broiler menggunakan detektor gas amonia dengan sensor MQ135. 
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d. Dokumentasi 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengambil gambar pada hasil pengukuran 

gas amonia pada kandang ayam broiler, profil pekerja, serta jumlah pekerja. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder di proleh dari hasil analisis web dan jurnal penelitian terdahulu sehingga 

memperoleh data yang di perlukan. Adapun data yang di perlukan adalah Permenkes (Peraturan 

Menteri Kesehatan) No. 2 Tahun 2023 adalah peraturan yang mengatur tentang "Baku Mutu 

Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan untuk Udara Ambien, Udara dalam Ruangan, 

Air, dan Kebisingan". 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan analisa data, di dapat gambaran tentang karakteristik responden dan 

distribusinya sebagaimana dituangkan pada tabel-tabel sebagai berikut: 

a. Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang bekerja pada kandang ayam 

broiler, dapat dilihat pada tebel berikut ini. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

JENIS KELAMIN JUMLAH 

LAKI-LAKI 7 

PEREMPUAN 3 

TOTAL 10 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa jenis kelamin responden yang paling banyak 

adalah laki-laki sebanyak 7 orang sedangkan perempuan berjumlah 3 orang. Dapat dilihat bahwa 

kaum laki-laki mendominasi pekerjaan pada kandang ayam broiler ini, hal ini dikarenakan 

pekerjaan ini membutuhkan kekuatan fisik.  

Namun ada alasan lain perempuan melakukan pekerjaan ini untuk membantu suami 

meningkatkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Jenis kelamin berkaitan 
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dengan perbedaan fungsi, peran, dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan sebagai 

kesepakatan hasil bentukan masyarakat. Jenis kelamin berhubungan dengan tingkat 

produktivitas. Laki-laki memiliki tingkat produktivitas yang tinggi karena laki-laki tanggung 

jawab yang lebih dibandingkan dengan perempuan (Sali,2020). Adanya perbedaan jenis 

kelamin dapat mempengaruhi tingkat produktivitas seseorang. Secara universal, tingkat 

produktivitas laki – laki lebih tinggi dari perempuan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor – faktor 

yang dimiliki oleh perempuan seperti fisik yang kurang kuat, dalam bekerja cenderung 

menggunakan perasaan atau faktor biologis seperti harus cuti ketika melahirkan (Mahendra, 

2014). 

a. Usia 

Karakteristik Responden berdasarkan usia responden yang bekerja sebagai Pekerja 

kandang ayam broiler, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

USIA JUMLAH 

25-30 1 

31-40 3 

41-55 6 

TOTAL 10 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa usia responden umur 25-30 tahun berjumlah 1 

orang, untuk umur 31-40 tahun berjumlah 3 orang, dan untuk umur 41-55 tahun berjumlah 6 

orang. Usia dapat mempengaruhi kondisi fisik, semakin bertambahnya usia, kondisi fisik 

cenderung menurun. Pengaruh usia terhadap kelelahan kerja timbul karena fungsi fisik dapat 

mempengaruhi ketahanan ubuh dan kapasitas kerja. Orang-orang muda dapat melakukan 

pekerjaan berat, tetapi sebaliknya, orang tua lebih mudah lelah dan kurang gesit dalam bekerja, 

yang dapat mengurangi kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan berat dan juga 

mempengaruhi kinerja mereka (Suma`mur, 2014). Umur dapat menjadi salah satu faktor yang 

secara langsung atau tidak langsung dapat mempengaruhi timbulnya penyakit sehingga 

menyebabkan perbedaan di antara angka kesakitan dan kematian pada masyarakat (Chandra, 

2008). Menurut Fahmi (2012), umur merupakan faktor karakteristik yang memiliki risiko tinggi 

terhadap fungsi paru terhadap yang berumur lebih dari 40 tahun, karena fungsi fisik mulai 



Jurnal Teknologi Lingkungan:Environment Technology Journal 
Vol. 3 No. 1  Juni 2025 

Hal. 75-86 
 e-ISSN 3031-2868 

DOI : 10.29408/jtl.v3i1.28882                    URL :https://org.doi/ 10.29408/jtl.v3i1.28882 
 

 

81 

 

melemah seperti penurunan fungsi paru, jantung dan pembuluh darah. 

 

b. Masa Kerja (Tahun) 

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja (tahun) responden yang bekerja sebagai 

pekerja kandang ayam broiler, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja  

MASA KERJA (TAHUN) JUMLAH 

<1 TAHUN 3 

1-3 TAHUN 7 

TOTAL 10 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa masa kerja (tahun) responden <1 tahun 

sberjumlah 3 orang, dan 1-3 tahun berjumlah 7 orang. Menurut Arisman (2020), paparan amonia 

secara terus-menerus dapat menyebabkan gangguan, bahkan kerusakan ginjal dan kesulitan 

bernapas. Oleh karena itu, semakin lama paparan amonia, semakin besar kemungkinan amonia 

menumpuk di dalam tubuh (paru-paru) dan menyebabkan lebih banyak masalah kesehatan. 

Karena semakin lama seseorang bekerja ditempat terpapar, maka kapasitas paru-paru seseorang 

semakin menurun.  

Masa kerja yang lama dapat meningkatkan akumulasi polutan di paru-paru, karena 

mereka menghirup udara yang tercemar dalam waktu yang lama (Rachman dalam Lestari, 2013). 

Apalagi jika orang tersebut memiliki riwayat penyakit, cenderung penyakitnya untuk kambuh 

juga lebih besar. Pengukuran gas amonia di udara dilakukan selama 7 hari pada tanggal 23 

september-29 september 2024 pukul 08:00-11:00 di titik 1, pukul 11:00-14;00 di titik 2, dan 

pukul 14:00-17:00 di titik 3, pengukuran gas amonia NH3 dilakukan pada 3 titik. Hasil 

pengukuran konsentrasi gas amonia pada kandang ayam broiler dapat dilihat pada grafik berikut 

ini. 
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1. Hasil Pengukuran Titik 1 

  

Gambar  3. Hasil pengukuran gas amonia pada titik 1 

Berdasarkan gambar grafik 3 diatas, konsentrasi gas amonia NH3 tertinggi pada titik 

1 adalah 2 ppm pada hari selasa, rabu, kamis, dan jumat. Yang pengukuranya di lakukan 

didalam kandang ayam broiler. Berdasarkan hasil analisis konsentrasi NH3 pada grafik 

diatas, bahwa dari pengukuran yang dilakukan pada jam 08:00-11:00 titik 1 pengukuran di 

dalam kandang ayam broiler terdapat hasil yang melebihi baku mutu yang ditetapkan 

permenkes no.2 tahun 2023 dimana baku mutunya sebesar 1,5 ppm untuk peternakan 

kandang ayam. 

2. Hasil Pengukuran Pada Titik 2 
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Gambar  4. Hasil pengukuran gas amonia pada titik 2 

 

Berdasarkan gambar grafik 4 diatas, konsentrasi NH3 pada titik 2 yang diukur pada 

jam 11:00-14:00 tidak ada yang melebihi baku mutu, sesuai dengan permenkes no.2 tahun 

2023, baku muntu sebesar 1,5 ppm pada peternakan ayam. 

3. Hasil Pengukuran Pada Titik 3 

 

Gambar  5. Hasil pengukuran gas amonia pada titik 3 

Berdasarkan gambar grafik 5 diatas, konsentrasi pada titik 3 yang di ukur pada jam 

14:00-17:00 tidak terdapat hasil yang melebihi baku mutu yang ditetapkan oleh permenkes 

no.2 tahun 2023 dimana baku mutunya sebesar 1,5 ppm. Dari pengukuran didapatkan nilai 

konsentrasi rata-rata NH3 tertingi diperoleh pada titik 1 yaitu sebesar 2 ppm, sedangkan nilai 

terendah pada titik 2 dan 3 yaitu sebesar 1 ppm. Pada titik 1 diperoleh nilai konsentrasi NH3 

yang lebih tinggi dikarenakan lokasi tersebut tempat kotoran ayam menumpuk, kerena 

menumpuknya kotoran ayam pada bagian kandang sehingga menyebabkan konsentrasi NH3 

tinggi, hal ini sesuai dengan penelitian Haryoto, dkk (2014) yang menghasilkan semakin 

dekat jarak pengambilan sampel udara ambien terhadap sumber emisi semakin besar 

konsentrasi amonianya. Untuk pengukuran pada titik 2 dan 3 terdapat rata-rata konsentrasi 

NH3 yang lebih rendah, hal ini dikarenakan kotoran ayam broiler tidak terlalu banyak dan 

tidak terlalu banyak aktivitas didalam kandang yang berada pada titik 2 dan 3 sehingga 

konsentrasi NH3 rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian Soliman, dkk (2020) pengambilan 
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data dilaksanakan di saat tidak banyak aktivitas di dalam kandang, sehingga tidak ada 

kotoran yang beterbangan dan menambah konsentrasi NH3 di udara. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa paparan gas amonia 

(NH3) yang tinggi di lingkungan kandang ayam broiler berdampak negatif terhadap indra 

penciuman pekerja, dan dapat meningkatkan resiko anosmia parsial (kehilangan sebagian 

kemampuan mencium) pada pekerja kandang ayam broiler. Sebanyak 80% responden setuju 

bahwa ganguan indra penciuman disebabkan oleh bau amonia. Gangguan ini tidak hanya 

mengurangi kualitas hidup pekerja, tetapi juga berpotensi memengaruhi kinerja mereka 

dalam menjalankan tugas sehari- hari. Temuan ini menyoroti pentingnya pengendalian 

kualitas udara di tempat kerja, terutama di industri peternakan, di mana paparan gas amonia 

sering terjadi. Pengawasan dan pengendalian yang lebih ketat terhadap kadar amonia dapat 

membantu melindungi kesehatan pekerja dan meningkatkan produktivitas. Hasil penelitian 

ini dapat dijadikan dasar untuk merumuskan kebijakan kesehatan dan keselamatan kerja yang 

lebih baik di sektor peternakan, khususnya dalam manajemen kualitas udara di lingkungan 

kerja. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat paparan gas amonia (NH₃) terhadap 

gangguan indra penciuman pekerja kandang ayam broiler, saran berikut disampaikan untuk 

meminimalkan risiko kesehatan pekerja serta meningkatkan pengelolaan lingkungan kerja 

di peternakan. Gas amonia yang dihasilkan dari dekomposisi kotoran ayam terbukti 

memiliki dampak negatif terhadap indra penciuman dan berpotensi menyebabkan gangguan 

kesehatan lainnya, seperti iritasi saluran pernapasan. Kondisi ini tidak hanya memengaruhi 

kualitas hidup pekerja, tetapi juga berpotensi menurunkan produktivitas mereka. 

Oleh karena itu, diperlukan berbagai langkah strategis, termasuk penggunaan alat 

pelindung diri seperti masker khusus, peningkatan sistem ventilasi kandang untuk 

mengurangi konsentrasi amonia, serta pengelolaan limbah yang lebih efisien melalui metode 

pengomposan atau teknologi lain yang ramah lingkungan. Selain itu, edukasi bagi pekerja 



Jurnal Teknologi Lingkungan:Environment Technology Journal 
Vol. 3 No. 1  Juni 2025 

Hal. 75-86 
 e-ISSN 3031-2868 

DOI : 10.29408/jtl.v3i1.28882                    URL :https://org.doi/ 10.29408/jtl.v3i1.28882 
 

 

85 

 

mengenai bahaya gas amonia dan pentingnya penerapan protokol kesehatan kerja perlu 

menjadi prioritas utama. 

Dengan penerapan langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat tercipta lingkungan 

kerja yang lebih sehat, produktif, dan aman bagi pekerja kandang ayam broiler. Selain itu, 

hal ini juga dapat berkontribusi pada keberlanjutan usaha peternakan dengan meminimalkan 

dampak lingkungan negatif serta meningkatkan kualitas dan efisiensi operasional secara 

keseluruhan. 
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